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Abstract

The main goal of a company is profit. A great company will find the best method to make profit and
also preserve nature. The objective of this study is to determine how a firm's size and age affect its
financial performance through the use of environmental accounting disclosure levels. This study is a
combined study with quantitative information. The object of this study is the manufacturing industry
on the BEL The results of this study are company size, age, and environmental accounting disclosure
have no direct influence on the financial performance. This study also found that the level of
environmental accounting disclosure is directly influenced by company size and age. In addition, this
study also shows that the impact of firm size and firm age on a company's financial performance can
be lowered when a company uses the disclosure strategy of environmental accounting.
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Abstrak

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah meraih keuntungan. Perusahaan yang hebat akan
menemukan metode terbaik untuk menghasilkan keuntungan dan juga melestarikan alam. Tujuan dati
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ukuran dan umur perusahaan mempengaruhi kinerja
keuangan melalui penggunaan tingkat publikasi akuntansi lingkungan. Penelitian ini merupakan
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Objek penelitian ini adalah industri manufaktur di
BEIL Hasil penelitian membuktikan bahwa ukuran, umur, dan pengungkapan akuntansi lingkungan
perusahaan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini juga
menemukan bahwa tingkat pengungkapan akuntansi lingkungan secara langsung dipengaruhi oleh
ukuran dan umur perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dampak ukuran dan
umur perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan tidak dapat ditingkatkan ketika perusahaan
menggunakan strategi pengungkapan akuntansi lingkungan.

Kata kunci: Kinerja keuangan, tingkat publikasi akuntansi lingkungan, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, tingkat publikasi akuntansi lingkungan perusahaan
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Pendahuluan

Tujuan utama sebuah perusahaan
adalah memperoleh profit atau keuntungan
(Haryanto, 2016). Perusahaan dengan profit
yang tinggi memiliki makna biaya yang
dibutuhkan juga besar. Tingkat
profitabilirtas merupakan indikator penting
kinerja perusahaan (Haryanto ef al, 2018).
Semakin besar keuntungan serta semakin
kecilnya biaya maka semakin tinggi kinerja
keuangan  perusahaan  (Widiastutk &
Khafid, 2021). Kinerja keuangan merupakan
gambaran mengenai kondisi keuangan
perusahaan (Suaidah, 2020; Fristiani ef al,
2020; dan Anita & Amalia, 2021). Kinerja
keuangan = merupakan informasi  yang
penting, baik bagi internal perusahaan
maupun eksternal perusahaan ((Sarwoko,
2006; Haryanto, 2011 Ananda, 2018; Arifin
& Irsan, 2019; Yulandreano ¢ a/., 2020; dan
Arief, 2020).

Perubahan lingkungan bisnis yang
begitu cepat telah berdampak besar pada
perkembangan bisnis. Perusahaan dituntut
dapat dengan cepat menyesuaikan dan
mengantipasi  perubahan  yang  terjadi.
Perusahaan dengan aset yang besar, identik
dengan kepemilikan sumber daya ekonomi
yang besar. Namun, perusahaan dengan aset
yang besar belum menjamin perusahaan
mampu dengan cepat mengikuti perubahan.
Hal ini tentunya akan berdampak pada
kinerja keuangannya. Perusahaan yang telah
berdiri lama menunjukkan perusahaan
memiliki pengalaman yang semakin banyak
(Azoulay et al, 2018). Umur perusahaan
akan berkaitan dengan pengalaman dan
kecenderungan memiliki pengalaman dan
jaringan yang semakin banyak, sehingga
sehingga akan berdampak pada kinerja
perusahaan.

Isu lingkungan telah menjadi isue
global (Olah ez al., 2020; Sarkodie & Owusu,
2021; Abbass et al, 2022; dan Yang et al.,
2023). Isue lingkungan berdampak pada
perusahaan. Perusahaan dituntut untuk
perhatian terhadap lingkungan, baik itu
terkait ~ dengan  produknya,  limbah
produksinya, maupun kegiatan yang terkait
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dengan lingkungan. Dalam paradigma
bisnis modern, perusahaan tidak hanya
dituntut terkait dengan profif, namun juga
people, dan planet. Pemeliharaan lingkungan
sangat penting pada perusahaan. Publikasi
lingkungan  menjadi  perhatian  para
statekholder, yang pada akhirnya akan
berdampak pada kinerja perusahaan.

Ukuran  perusahaan, umur, dan
tingkat publikasi akuntansi lingkungan
perusahaan berperan terhadap kinerja
keuangan. Seperti halnya yang terjadi pada
perusahaan manufaktur industri dasar dan
kimia di Indonesia yakni perusahaan
memiliki sejumlah produk yang dikonsumsi
oleh konsumen dalam jangka panjang

The Profit Motive Theory (Duska, 1997)
perusahaan yang lebih lama beroperasi
lebih mampu dalam mengelola laba dan
modal. Sehingga dengan opini publik yang
baik kinerja keuangan perusahaan juga
baik. Pernyataan ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Nguyen & Tran (2019); dan
Khandelwan & Chaturvedi (2021).

Menurut  Sustainable  Development
Theory (Giangrande ef al., 2019) perusahaan
akan selalu berusaha terus menerus untuk
menjadi lebih baik dengan berorientasi
keuntungan. Hal ini memiliki makna bahwa
semakin lama perusahaan beroperasi maka
semakin  handal  perusahaan  dalam
menerapkan  strategi  seperti  halnya
pemeliharaan lingkungan. Pernyataan ini
juga selaras dengan hasil penelitian dari
Nguyen et al. (2017); Nguyen & Tran
(2019); dan Nguyen (2020).

Berdasarkan ~ Teori ~ Pemangku
Kepentingan (Arum, 2019) pemangku
kepentingan mengendalikan sumber dana
perusahaan, dan  perusahaan  akan
menemukan cara untuk mendapatkan
kepercayaan para pemangku kepentingan
seperti  halnya melakukan pemeliharaan
lingkungan.

Ukuran  perusahaan  merupakan
sebuah faktor yang mempengaruhi kinetja
keuangan perusahaan (Widiastutk &
Khafid, 2021). Yetty et al. (2018); Shibutse
et al. (2019); Nguyen & Tran (2019); and
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Nguyen (2020) menyatakan ada pengaruh
dari ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan. Sedangkan penelitian Bowi &
Rita (2020); Al-Mutairi e al. (2021); dan
Sitanggang ¢t a4l (2021) menunjukkan
sebaliknya. Selain ukuran yakni umur
perusahaan juga merupakan faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan. Semakin
lama perusahaan beroperasi maka semakin
ahli perusahaan dalam mengelola
keuangannya (Probosari & Kawedar, 2019).
Nguyen & Tran (2019) dan Al-Mutairi e# al.
(2021) menyatakan umur perusahaan
mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Sedangkan penelitian Sawarni ez
al. (2021) dan Sitanggang e al (2021)
menyatakan sebaliknya.

Untuk meningkatkan kinerja
keuangannya perusahaan dapat melakukan
perluasan pasar melalui pasar internasional.

Dalam menembus pasar internasional
perusahaan  harus  mengikuti  standar
internasional. Salah satu standar
internasional  yang  berlaku  adalah

pemeliharaan lingkungan dan sumber daya
dalam perusahaan (Widiastutik & Khafid,
2021).

Teori Legitimasi Dowling & Pfeffer
(1975) dan Sulistiawati & Novi (20106) juga
menyebutkan perusahaan dapat sukses
ketika nilai perusahaan selaras dengan nilai
sosial  perusahaan, setelah perusahaan
melakukan kegiatan pemeliharaan
lingkungan perusahaan melakukan publikasi
akuntansi lingkungan perusahaan. Temuan
penelitian  Chasbiandani et al. (2019)
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan dan
green accounting berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Publikasi akuntansi lingkungan
merupakan kegiatan perusahaan
melegitimasi ~ pemeliharaan  lingkungan
perusahaan untuk menambah keuntungan
perusahaan ((Nguyen e al., 2017; Fondevila
et al., 2019; dan Augustina e al, 2020).
Sehingga publikasi akuntansi lingkungan
merupakan representasi strategis bisnis yang
baik. Nguyen & Tran (2019); Al-Naser e# al.
(2021); Mustofa e al  (2021); dan
Khandelwan &  Chaturvedi  (2021)
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menyatakan tingkat publikasi akuntansi

lingkungan mempengaruhi kinerja
keuangan. Namun studi Wati ez 2/ (2021)
dan  Widiastutik &  Khafid (2021)

menyatakan sebaliknya.

Penelitian terkait dengan publikasi
akuntansi lingkungan di dunia sudah cukup
banyak. Selama tahun 2000-2024 artikel
yang membahas terkait dengan akuntasi
lingkungan terdeteksi sebanyak 340,
namun di Indonesia masih terbatas. Objek
penelitian  terkait  dengan  publikasi
akuntansi lingkungan di Indonesia masih
mengambil objek penelitian untuk semua
perusahaan, misalnya manufaktur. Hal ini
seperti studi Wati e a4/ (2021) dan
Widiastutik & Khafid (2021). Penelitin
yang dilakukan oleh Widiastutik & Khafid,
(2021)  menggunakan  sampel  pada
perusahaan manufaktur di BEI tahun 2015-
2019. Perusahaan manufaktur tidak semua
memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap
kerusakan  lingkungan.  Penelitian  ini
mengambil sampel pada perusahaan yang
masuk industri dasar dan kimia. Dimana
perusahaan-perusahaan pada industri ini
memiliki ~ sensivitas yang tinggi pada
lingkuangan yang sangat tinggi.

Nguyen ¢ al. (2017); Egbunike &
Tarilaye (2017); dan Nguyen (2020)
menemukan ukuran perusahaan
mempengaruhi tingkat publikasi akuntansi
lingkungan perusahaan. Sedangkan Nguyen
(2020) menemukan hal sebaliknya. Nguyen
e¢ al. (2017) dan Nguyen (2020)
menemukan  perusahaan yang sudah
beroperasi lama memiliki kinerja keuangan
yang baik. Namun pada studi Sitanggang ef
al. (2021) belum dapat mendukung hasil
studi ini.

Penelitian terkait dengan ukuran
perusahaan, umur  perusahaan  dan
publikasi akuntansi lingkungan terhadap
kinerja keuangan telah banyak dilakukan,
namun hasilnya menunjukkan  tidak
konsisten. Tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengetahui Pengaruh  Ukuran
Perusahaan  Dan  Umur  Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
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Melalui ~ Tingkat Publikasi ~ Akuntansi
Lingkungan Pada Perusahaan Manufaktur
Di Bursa Efek Indonesia. Adapun hipotesis
penelitian terdiri dari:

Hi: Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan
H2: Umur perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan
Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap tingkat publikasi akuntansi
Hs Umur perusahaan berpengaruh

terhadap tingkat publikasi akuntansi

Hs: Tingkat publikasi akuntansi berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan

: Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
melalui tingkat Publikasi Akuntansi
Lingkungan Perusahaan.

: Umur Perusahaan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
melalui Tingkat Publikasi Akuntansi
Lingkungan Perusahaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian pendekatan kuantitatif. Sedangkan
ruang lingkup penelitian ini adalah penelitian
asosiatif, ~merupakan  penelitian  yang
ditujukan untuk mengetahui pengaruh antar
dua variabel atau lebih. Lokasi penelitian ini
ada di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan
untuk jenis data adalah data kuantitatif dan
sumber data pada penelitian ini adalah
laporan  tahunan  perusahaan  yang
dipublikasi di website resmi BEIL

Sampel Penelitian

Penelitian ini memiliki populasi yakni
semua perusahaan manufaktur  sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar BEI
pada tahun 2017-2020 yakni sebanyak 65
perusahaan.  Teknik  sampling  yang
digunakan purposive sampling, dengan kriteria
1) perusahaan yang terdaftar sebagai
perusahaan terbuka yang bergerak pada
bidang Manufaktur Sektor Industri Dasar
dan Kimia di BEI hingga tahun 2020; 2)
perusahaan menerbitkan laporan tahunan
secara runtut pada tahun 2017-2020; 3)
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perusahaan menerbitkan laporan mengenai
lingkungan secara runtut pada tahun 2017-
2020. Berdasarkan  kriteria  sampling
diperoleh perusahaan sampel sebesar 64
perusahaan.

Variabel dan Pengukuran

Kinerja Keuangan (CFP) merupakan
prestasi dalam keuangan yang dihasilkan
oleh perusahaan pada sebuah periode
bisnis perusahaan. Untuk memperoleh
kinerja keuangan penelitian ini
menggunakan total ekuitas perusahaan dan
laba perusahaan. Dimana diketahui kinerja
keuangan perusahaan merupakan hasil dari
keuntungan dihubungkan dengan modal:

Net income
ROE = x 100
Equity total
Tingkat Publikasi Akuntansi

Lingkungan (EADL) adalah nilai ukur yang
diperoleh dari sejumlah perbandingan
faktor-faktor yang terdaftar pada standar

akuntansi lingkungan dalam laporan
keuangan perusahaan. Tingkat Publikasi
Akuntansi Lingkungan Perusahaan
penelitian  ini menggunakan sejumlah

faktor-faktor akuntansi lingkungan yang
terdaftar pada GRI yakni Material, Energ,

Water,  Biodiversity, — Ewmission, Waste,
Environmental — Compliance, —dan — Supplier
Environmental — Assessment.  Selanjutnya

laporan akuntansi lingkungan perusahaan
akan dinilai berdasarkan kategori tersebut
dan nilai total tersebut akan dicari nilai rata
-ratanya yang mana akan digunakan sebagai
data penelitian ini:

2133 1Y

32
Keterangan:

Yi = nilai skor dati informasi kriteria i dari
perusahaan X

Ukuran Perusahaan (SIZE) adalah
sebuah nilai ukur yang diperoleh dari
melihat total aset yang dimiliki sebuah
perusahaan. Total aset terdiri dari aset
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lancar dan aset tidak lancar. Pada penelitian
ini ukuran perusahaan adalah variabel
independen. Umur Perusahaan (AGE)
adalah total waktu perusahaan dalam
beroperasi secara publik. Umur perusahaan
pada penelitian ini berupa durasi perusahaan
dalam beroperasi mulai dari berdiri sampai
saat penelitian dilakukan. Pada penelitian ini
umur perusahaan memiliki peranan sebagai
variabel independen.

Teknik Analisis Data

Setelah dilakukan pengumpulan data
peneliti melakukan analisis  statistik
deskriptif agar data penelitian ini secara
deskriptif dapat terlihat. Kedua peneliti akan
melakukan pemilihan model regresi
menggunakan chow fest, hausman test, dan
LM test. Ketiga dilakukan uji asumsi klasik
untuk membuktikan model penelitian yang
digunakan dapat dipercaya. Keempat
peneliti akan melakukan analisis statistik
agar peneliti mengetahui hipotesis penelitian
dapat diterima atau ditolak setelah di uji.

Hasil

Deskrispsi Data

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan rata
-rata kinerja perusahaan yang diukur dengan
ROE sebesar 5,735, dengan varians yang
cukup besar. Hal ini mengindikasikan bahwa
rata-rata perusahaan mampu memperoleh
laba bersih (Net proft) sebesar 5,735 dari
ckuitas yang dimiliki. Perusahaan dengan
nilai  ROE  yang  semakin  tinggi
mengindikasikan kinerja keuangannya yang
semakin baik. Tingkat Publikasi Akuntansi
Lingkungan (EADL) merupakan nilai ukur
yang berasal dari perbandingan faktor-faktor

Tabel 1. Deskriptif Data

yang terdaftar pada standar akuntansi
lingkungan pada sebuah laporan keuangan
perusahaan pada periode operasional
perusahaan. Penilaian Tingkat Publikasi
Akuntansi Lingkungan merupakan scoring
berdasarkan kriteria lingkungan dari GRI
pada laporan lingkungan yang ada pada
laporan tahunan perusahaan. Indikator
yang digunakan sebanyak 32. Nilai ini yang
akan digunakan sebagai penggambaran
tingkat publikasi akuntansi lingkungan pada

perusahaan. Nilai rerata tingkat
pengungkapan Publikasi Akuntansi
Lingkungan perusahaan-perusahaan

industri dasar dan kimia sebesar 2,373. Hal
ini memiliki makna bahwa perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia
pada tahun 2017 hingga 2019 memiliki
kualitas publikasi akuntansi lingkungan
yang cukup baik di setiap periode.

Rata-rata aset perusahaan pada
industri industri dasar dan kimia tahun
2017-2020 sebesar Rp. 10.548.170 juta.
Karakteristtk perusahaan pada industri
industri  dasar dan kimia biasanya
membutuhkan  investasi yang  besar.
Industri  ini merupakan industri yang
cenderung padat modal. Aset perusahaan
pada industri industri dasar dan kimia
didominasi oleh aset tetap, berupa
peralatan. Sedangkan untuk aset lancar
yang dominan adalah persediaan.

Perusahaan pada industri dasar dan
kimia rata-rata merupakan perusahan yang
sudah berdiri cukup lama. Rata-rata umur
perusahaan 36,89 tahun. Umur perusahaan
mencerminkan pengalaman  perusahaan
dalam mengelutt dan mengembangkan
usaha. Semakin lama perusahaan berdiri,

CFP (%) EADL (%) SIZERng"‘r AGE (tahun)
Mean 5,735 2,373 11.515,461 36,889
Maximum 29,430 3,656 127.000.000 67,000
Minimum 14,710 1,125 143,486 4,000
Std. Dev. 7,816 0,598 23.264,847 10,767

Sumber: data diolah (2022).
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Tabel 2. Tabel Pemilihan Model Regresi

No Persamaan Uji Model Probabilitas Kesimpulan
Chow 0,000
p  SEZE—CER AGC]?FP_’ CEP BADL = 1 ssman 0,078 REM
LM 0,000
Chow 0,000
2 SIZE — EADL; AGE — EADL Hausnan 0,000 FEM
LM -

Sumber: data diolah (2022).

maka memiliki kecenderung pengalaman
yang lebih banyak.

Pemilihan Model Regresi

Tabel 2 menunjukkan struktur model
yang ada pada penelitian ini sebanyak 2
model (Fitrah ez al, 2022). Struktur model
pertama  merupakan model pengaruh
langsung variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sedangkan struktur model kedua
model pengaruh langsung dari variabel
independen terhadap variabel intervening.
Hasil uji Chow Tabel 2 terlihat hasil uji
chow menunjukkan model fixed adalah yang
terbaik (0<0,05). Sedangkan hasil dari uji
hausman menunjukkan model random
adalah yang terbaik (0,0775>0,05). Maka
dari itu dilakukan wuji LM yang mana
menunjukkan bahwa hasil yang terbaik

Tabel 3. Model Regresi Pertama

adalah model random (0<0,05). Struktur
model pertama pada penelitian ini disajikan
pada tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan pada struktur
model kedua hasil uji chow model regresi
yang paling baik adalah model fixed.
Sedangkan wuji  hausman menunjukkan
bahwa model fixed yang paling baik.
Dikarenakan kedua hasil uji chow dan
bausman sudah menunjukkan konsensus
maka struktur model kedua yang paling
baik adalah menggunakan model fixed.
Struktur model kedua pada penelitian ini
disajikan pada tabel 4.

Uji Asumsi Klasik
Pada uji asumsi klasik yang dilakukan

pada penelitian ini menunjukkan bahwa
data penelitian ini lolos untuk digunakan

Random Effect Model

Variabel Independen Koefisien Probabilitas
Konstanta -0,364 0,962
Ukuran Perusahaan (SIZE) 1,839 0,146
Umur Perusahaan (AGE) -0,071 0,343
Tingkat Publikasi Akuntansi Lingkungan Perus-
ahaan (EADL) 1,410 0,048
Standar Error 5%
R-squared 0,023
F-statistic 1,774
Probabilitas F-statistic 0,153

Variabel Dependen: Kinerja Keuangan Perusahaan (CFP)

Model Regresi: CFP= -0,364 + 1,839(SIZE) - 0,071(AGE) - 1,410(EADL)

Sumber: data diolah (2022).

223



Setiyanto, dkk. / Mampukah publikasi akuntansi lingkungan

Tabel 4. Model Regresi Kedua

Fixced Effect Model
Variabel Independen Koefisien Probabilitas
Konstanta -42,309 0,000
Ukuran Perusahaan (SIZE) 6,581 0,000
Umur Perusahaan (AGE) 0,054 0,036
Standar Error 5%
R-squared 0,702
F-statistic 6,065
Probabilitas F-statistic 0,000

Variabel Dependen: Tingkat Publikasi Akuntansi Lingkungan Perusahaan (EADL)

Model Regresi: EADL= -42,309 + 6,581 (SIZE) + 0,054(AGE)

Sumber: data diolah (2022).

sebagai data penelitian ini. Uji asumsi klasik
yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji
normalitas, uji  heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi.
Uji Statistik

Pada Tabel 2 terlihat R?2 pada model
pertama adalah sebesar 2,3%. Hal ini
memiliki makna bahwa faktor ukuran
perusahaan  (SIZE), umur perusahaan
(AGE), dan tingkat publikasi akuntansi
lingkungan perusahaan (EADL) hanya
mampu menjelaskan perubahan yang terjadi
pada kinerja keuangan (CFP) perusahaan
sebesar 2,3%. Sedangkan sisanya 97,7%
faktor-faktor atau variabel lain diluar model
penelitian ini. Sedangkan nilai F sebesar
1,774 dengan probabilitas sebesar 0,15
(>5%). Hal ini memiliki makna bahwa
faktor ukuran perusahaan, usia perusahaan,
dan tingkat publikasi akuntansi lingkungan
belum memiliki pengaruh simultan terhadap
kinetja keuangan namun tidak signifikan.

Pada Tabel 5 juga terlihat nilai ukuran
perusahaan (SIZE) yakni 1,839 dengan
probabilitas 0,146. Hal ini memiliki makna
ukuran perusahaan meningkatkan kinerja
keuangan namun tidak signifikan dan
hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak.
Tabel 4 juga menunjukkan koefisien umur
perusahaan (AGE) sebesar -0,071 dengan
probabilitas 0,343. Hal ini memiliki makna
umur perusahaan menurunkan nilai kinetja
keuangan namun tidak signifikan dan
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hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak.
Didapati juga nilai pengaruh t tingkat
publikasi akuntansi lingkungan (EADL)
sebesar -1,410 dengan probabilitas 0,048.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
publikasi akuntansi lingkungan
menurunkan nilai dari kinerja keuangan
namun tidak signifikan dan hipotesis
kelima pada penelitian ini ditolak.

Tabel 4 menunjukkan nilai R2 pada
model kedua adalah sebesar 70,2%. Hal ini
memiliki makna bahwa faktor ukuran
perusahaan (SIZE) dan umur perusahaan
(AGE), mampu menjelaskan tingkat
publikasi akuntansi lingkungan perusahaan
(EADL) perusahaan sebesar  70,2%.
Sedangkan sisanya 29,8% variabel lain
diluar model penelitian ini. Tabel 3
menunjukkan nilai F sebesar 6,065 dengan
probabilitas  0(<5%). Hal ini memiliki
makna bahwa faktor ukuran dan usia
perusahaan memiliki pengaruh simultan
dan signifikan terhadap tingkat publikasi
akuntansi lingkungan perusahaan.

Tabel 5 menunjukkan nilai koefisien
ukuran perusahaan (SIZE) yakni 6,581
dengan probabilitas 0. Hal ini memiliki
makna ukuran perusahaan meningkatkan
nilai tingkat publikasi akuntansi lingkungan

dan signifikan dan hipotesis  ketiga
penelitian ini diterima. Tabel 5 juga
menunjukkan nilai pengaruh t umur

perusahaan (AGE) sebesar 0,054 dengan
probabilitas 0,036. Hal ini memiliki makna
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Tabel 5. Hasil Uji Sobel

Struktur Pertama

Variabel Independen Coeff. Std. Error
Ukuran Perusahaan (SIZE) 1,839 1,261
Umur Perusahaan (AGE) -0,071 0,075
Tingkat Publikasi Akuntansi Lingkungan

Peﬂ%sahaan (EADL) s -1,410 0,709

Variabel Dependen: Kinerja Keuangan Perusahaan (CFP)
Struktur Kedua

Variabel Independen Coeff. Std. Error
Ukuran Perusahaan (SIZE) 6,581 0,554
Umur Perusahaan (AGE) 0,054 0,025

Variabel Dependen: Tingkat Publikasi Akuntansi Lingkungan Perusahaan (EADL)

Hasil Uji Sobel teabel Hasil Uji  Desc.
SIZE — EADL — CFP
t = (1.838921 x —1.410421)/\/(((—
1.410421)"2 x (1.260789)"2 )+ 1,971 -1,176 Tidak Signifikan
((1.838921)"2 x (0.709273)"2 ) )
AGE — EADL — CFP
t = (-0.070751 x —1.410421)/\/(((—
1.410421)"2 x (0.074518)"2 )+ ((- 1,971 0,857 Tidak Signifikan

0.070751)"2 x (0.709273)"2))

Sumber: data diolah (2022).

umur perusahaan meningkatkan nilai tingkat
publikasi akuntansi lingkungan dengan
signifikan dan hipotesis keempat penelitian
ini diterima.

Uji Sobel

Pada Tabel 3 dan Tabel 4 dapat
diketahui sejumlah nilai standar error yang
terjadi pada model penelitian. Oleh sebab
itu pada sub-bab ini peneliti melakukan uji
sobel untuk menentukan pengaruh tak
langsung yang diberikan oleh tingkat
publikasi akuntansi lingkungan perusahaan
dalam memediasi ukuran dan
perusahaan  terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Tabel hasil uji sobel pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 4.

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil uji
sobel yang terjadi pada pengaruh ukuran
dan umur perusahaan terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang dimediasi oleh
tingkat publikasi akuntansi lingkungan
perusahaan. Menurut hasil uji  sobel
penelitian ini menunjukkan tingkat publikasi
akuntansi lingkungan perusahaan tidak

umur
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dapat memediasi pengaruh yang diberikan
ukuran dan umur perusahaan terhadap
kinerja keuangan perusahaan dikarenakan
hasil uji sobel menunjukkan nilai dibawah
nilai ttabel. Sehingga hipotesis keenam dan
hipotesis ketujuh pada penelitian ini
ditolak.

Uji Jalur

Pada Tabel 5 dapat dilihat pengaruh tak
langsung yang diakibatkan oleh tingkat
publikasi akuntansi lingkungan perusahaan
dalam  pengaruh  ukuran  perusahaan
terthadap kinerja keuangan yakni berupa
penurunan sebesar 9,282. Pengaruh tak
langsung tersebut juga lebih kecil dibanding
dengan pengaruh langsung oleh ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan
(1,839(SIZE)>-9,282 (SIZE.EADL)).
Maka pengaruh yang paling baik untuk
diberikan ukuran perusahaan terhadap
kinerja  keuangan  perusahaan adalah
pengaruh langsung dari ukuran perusahaan.

Pengaruh tak  langsung  yang
diakibatkan  oleh  tingkat  publikasi
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akuntansi lingkungan dalam memediasi
umur perusahaan terhadap kinerja keuangan
yaitu berupa penurunan sebesar 0,076.
Pengaruh tak langsung tersebut lebih kecil
dibanding dengan pengaruh langsung oleh
umur perusahaan terhadap kinerja keuangan
-0,071 (AGE) > -0,076 (SIZE.EADL)).
Maka pengaruh yang paling baik yang terjadi
pada umur perusahaan terhadap kinerja
keuangan adalah pengaruh langsung.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran dan umur operasional perusahaan
belum dapat untuk memberikan dampak
yang besar terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Menurut Swstainable Development
Theory (Giangrande et al, 2019) untuk
mencapal sebuah keuntungan perusahaan
akan selalu berusaha untuk berkembang
menjadi lebih baik lagi. Hal ini memiliki
makna bahwa perusahaan dalam proses
penjaminan keuntungan perusahaan akan
melakukan sejumlah cara untuk dapat
menjadi lebih baik lagi baik di setiap
penerapan strategi bisnis maupun periode
bisnis. Dari kegiatan ini perusahaan akan
melakukan  sejumlah  perbaikan  seperti
halnya menambah aset dan dari kegiatan ini
juga perusahaan akan menjamin masa
operasionalnya agar terus berjalan.

Berdasarkan Teori Pemangku
Kepentingan  (Arum, 2019) pemangku
kepentingan mengendalikan sumber dana
perusahaan, dan perusahaan akan
menemukan cara untuk mendapatkan
kepercayaan para pemangku kepentingan
seperti  halnya melakukan pemeliharaan

lingkungan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
umur  perusahaan  tidak  berpengaruh

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal
ini tidak sesuai dengan The Profit Motive
Theory (Duska, 1997), dimana perusahaan
yang lebih lama beroperasi lebih mampu
dalam mengelola laba dan modal. Sehingga
dengan opini publik yang baik kinetja
keuangan perusahaan juga baik. Perubahan
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ingkungan
menuntut

bisnis yang cepat telah
manajemen untuk  dengan
dinamis beradaptasi dengan perubahan.
Perusahaan yang telah lama berdiri, tidak
menjamin memiliki kemampuan berubah
dengan cepat.

Selain itu juga menurut Sustainable
Development Theory (Giangrande ez al., 2019)
perusahaan akan melakukan pemanfaatan
peluang secara maksimal demi keuntungan
yang maksimal bagi perusahaan. Hal ini
memiliki  makna  bahwa  perusahaan
dituntut untuk mampu memanfaatkan
peluang yang ada untuk mendapatkan

keuntungan. Hasil penelitian 1ini jika
melihat  Swustainable  Development — Theory
(Giangrande e¢  al, 2019)  terjadi

dikarenakan perusahaan belum mampu
memanfaatkan peluang yang ada serta
mengadakan pengembangan pada
perusahaan seperti halnya menambah aset
perusahaan.

Hasil penelitian ini terjadi disebabkan
pada periode 2018-2020 bukanlah periode
yang mudah bagi perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia di
Indonesia. Pada periode 2018 terjadi
peristiwa pelemahan mata uang rupiah
tethadap USD. Hal ini menyebabkan
perusahaan untuk melakukan konversi kas
kedalam aset perusahaan dengan harapan
pada periode 2019 rupiah sudah pulih
(Hardono ¢ al, 2020; Swandono et al.,
2020). Namun pada periode 2019-2020
terjadi pandemi COVID-19 di Indonesia.
Hal ini menyebabkan strategi perusahaan
pada tahun 2018 tidak dapat membuahkan
hasil sesuai harapan serta menambah biaya
pada perusahaan seperti halnya biaya
pengkondisian ulang badan usaha untuk
menghadapi pandemi (Setyaningrum e/ /.,
2020; Alfira et al., 2021; dan Daryanto ef
al., 2021).

Selain itu juga pada masa pandemi
tingkat kebutuhan atas produk perusahaan
menurun dikarenakan pada masa pandemi
konsumen perusahaan menganggap banyak
produk lain yang lebih menjadi prioritas
dibanding dengan produk perusahaan.
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Hasil penelitian ini  belum dapat
mendukung penelitian dari Nguyen & Tran,
2019; Shibutse ¢# /., 2019; dan Al-Mutairi ef
al., 2021) yang menyatakan ada pengaruh
besar yang diakibatkan oleh ukuran dan
umur perusahaan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Namun hasil penelitian ini
mendukung penelitian dari Sitanggang ef al.
(2021) yang menyatakan belum ada
pengaruh besar dari ukuran dan umur
perusahaan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Hasil penelitian ini juga menemukan
bahwa tingkat publikasi akuntansi dapat
menurunkan  nilai  kinerja  keuangan
perusahaan  namun  tidak  signifikan.
Manajemen belum mampu membangun
kepercayaan para pemangku kepentingan
dengan kegiatan pemeliharaan lingkungan
yang dilakukan perusahaan. Dalam Teori
Pemangku Kepentingan, manajemen akan
berusaha mencari cara untuk mendapatkan
kepercayaan para pemangku kepentingan,
antara  lain  melakukan  pemeliharaan
lingkungan.

Berdasarkan teori akuntansi lingkungan
(Mol & Sonnenfeld, 2014) akuntansi
lingkungan dapat membantu perusahaan
untuk dapat lebih efektif dalam mengelola
dana perusahaan seperti halnya laba
perusahaan. Sehingga tingkat publikasi
akuntansi lingkungan perusahaan dapat
membantu perusahaan dalam
mengalokasikan dana lebih maksimal lagi
dan untung. Namun hal yang terjadi

menurut  hasil  penelitian ini  adalah
sebaliknya.
Bukti  dari  hasil  penelitian  ini

menunjukkan bahwa dalam melakukan
kegiatan publikasi akuntansi lingkungan
membutuhkan dana yang besar. Sedangkan
seperti disebutkan sebelumnya perusahaan
mengalami sebuah tantangan pada periode
2018-2020 yang menyebabkan perolehan
keuntungan perusahaan tidak maksimal.
Walaupun demikian  perusahaan tetap
melakukan publikasi akuntansi lingkungan
yang menyebabkan biaya lebih sehingga
tingkat publikasi akuntansi lingkungan

227

mampu menurunkan kinerja keuangan
perusahaan.

Hasil penelitian belum dapat
mendukung hasil penelitian dari Nguyen &
Tran (2019); Ang ez al. (2020); Al-Mutairi ez
al. (2021); dan Khandelwan & Chaturvedi
(2021) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari Tingkat
Publikasi Akuntansi Lingkungan
Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan. Namun hasil penelitian ini
mendukung penelitian dari Wati e al
(2021) dan Widiastutik & Khafid (2021)
yang menyatakan sebaliknya.

Selanjutnya hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran dan umur
perusahaan mampu meningkatkan tingkat
publikasi akuntansi lingkungan perusahaan.
Menurut Legitimacy Theory (Dowling &
Pfefter, 1975; (Sulistiawati and Novi, 2010)
semakin  besar dan  semakin lama
perusahaan beroperasi maka semakin besar
kemungkinan perusahaan untuk
melegitimasi setiap pencapaiannya seperti
halnya dalam melestarikan lingkungan.

Berdasarkan teori akuntansi lingkungan
(Mol & Sonnenfeld, 2014) semakin lama
perusahaan beroperasi maka semakin besar
kemungkinan perusahaan untuk merusak
alam sekitar. Hal ini disebabkan semakin
lama perusahaan beroperasi maka sumber
daya yang digunakan perusahaan juga akan
besar.  Seperti  halnya  perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia
di Indonesia yang sebagian  besar
menggunakan bahan baku atau asetnya
merupakan sumber daya alam. Oleh sebab
itu  kelestarian  lingkungan sangat
diperhatikan oleh perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia di
Indonesia.

Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian dari Nguyen e al (2017,
Egbunike & Tarilaye (2017); Nguyen &
Tran (2019; Nguyen (2020); Agyemang e/
al. (2021); dan Widiastutik & Khatid (2021)
yang menyatakan ada pengaruh besar dari
ukuran dan umur perusahaan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Namun hasil

ini
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penelitian ini belum mampu mendukung
hasil penelitian dari Dewi & Keni (2013);
Palupi (2019); dan Susanto & Joshua (2019)
yang menyatakan sebaliknya.

Hasil penelitian ini juga menyatakan
bahwa ukuran dan umur perusahaan yang
dimediasi oleh tingkat publikasi akuntansi
lingkungan belum mampu menurunkan atau
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan teori profitabilitas  (Duska,
1997) semakin lama perusahaan beroperasi
maka semakin ahli perusahaan dalam
menerapkan sebuah strategi seperti halnya
penerapan strategi pemeliharaan lingkungan.
Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa
semakin besar aset perusahaan dan semakin
lama perusahaan beroperasi maka semakin
butuh sebuah perusahaan akan citra publik
yang baik. Banyak faktor yang membuat
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori
yang digunakan pada penelitian ini.

Hal ini disebabkan teori tersebut
tersusun pada waktu perusahaan mengalami
kondisi yang normal sedangkan pada tahun
2018-2020 perusahaan manufaktur sektor
industri dasar dan kimia mengalami krisis
seperti halnya pelemahan rupiah (Hardono
¢t al., 2020; Swandono et al, 2020) dan
pandemi COVID-19 (Devi et al, 2020;
Alviana & Megawati, 2021; dan Daryanto ez
al., 2021). Peristiwa ini juga menjadi alasan
perusahaan kurang dapat fokus dalam
memanfaatkan peluang yang ada untuk
mendapatkan keuntungan. Selain itu pada
masa pandemi konsumen perusahaan lebih
memilih mengkonsumsi kebutuhan yang
lebih utama dibanding produk perusahaan
yang bahkan dapat mengakibatkan kerugian
bagi perusahaan pada periode tersebut.

Berdasarkan pernyataan tersebut hasil
penelitian ini lebih menyarankan untuk
perusahaan apabila ingin memaksimalkan
keuntungan lebih mengutamakan
penambahan aset, mencari peluang untung
secara langsung dibanding dengan untuk

mempertimbangkan ukuran dan umur
perusahaan  yang  diperkuat  dengan
keinginan perusahaan untuk
mempublikasikan  akuntansi  lingkungan
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perusahaan. Hal ini disebabkan dalam
memaksimalkan keuntungan perusahaan
sangat dituntut untuk dapat menjadi lebih
fleksibel ~ dalam  mengimplementasikan
strategi bisnis. Strategi yang fleksibel akan
lebih  membantu dalam  menghadapi
sejumlah ancaman yang sifatnya diluar
dugaan seperti halnya krisis pelemahan
mata uang dan pandemi. Sechingga
perusahaan tetap dapat memaksimalkan
keuntungan.

Hasil penelitian belum dapat
mendukung hasil penelitian dari Nguyen
(2020); Sitanggang e al, 2021) yang
menyatakan bahwa belum ada pengaruh
tak langsung pada pengaruh Ukuran dan
Umur  Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan melalui Tingkat
Publikasi Akuntansi Lingkungan. Namun
hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian dari Nguyen e al (2017,
Egbunike & Tarilaye, (2017); Nguyen
(2020) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh tak langsung pada pengaruh
Ukuran dan Umur Perusahaan terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan melalui
Tingkat Publikasi Akuntansi Lingkungan.
Kontribusi dari  penelitian  ini  bahwa
publikasi akuntansi lingkungan
memberikan dampak positif pada kinerja
keuangan perusahaan dalam jangka pendek.
Seiring  dengan  perhatian  terhadap
lingkungan yang semakin besar, maka
menuntut  perusahaan  memperhatikan
lingkungan. Dalam jangka panjang faktor
lingkungan  menjadi  penting  dalam
pengelolaan  perusahaan. Dalam  bisnis
modern  perusahaan  semakin  besar
memberikan perhatian terhadap planet

(lingkungan).

ini

Simpulan

Hasil penelitian yang pertama pada
penelitian  ini  adalah  penelitian  ini
membuktikan bahwa Ukuran dan Umur
terbukti kurang mampu dalam
mempengaruhi Kinerja Sedangkan tingkat
publikasi lingkungan terbukti mampu
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mempengaruhi keuangan
perusahaan.

Selanjutnya hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
besar diakibatkan oleh Ukuran dan Umur
Perusahaan dalam mempengaruhi Tingkat
Publikasi Akuntansi Lingkungan
Perusahaan. Sedangkan untuk pengaruh tak
langsung yang diakibatkan Tingkat Publikasi
Akuntansi Lingkungan pada umur dan
ukuran  perusahaan  terhadap  kinetja
keuangan  perusahaan  menurut  hasil
penelitian ini peneliti tidak
merekomendasikannya untuk menggunakan
tingkat publikasi akuntansi lingkungan
dalam memediasi hubungan pengaruh
ukuran dan umur perusahaan dengan kinerja
keuangan. Hal ini disebabkan pengaruh yang
diberikan  adalah  berupa  pelemahan
pengaruh  dibanding dengan pengaruh
langsung yang diberikan oleh ukuran dan
umur terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini disebabkan faktor
eksternal seperti halnya pelemahan nilai
mata uang rupiah di tahun 2018 dan
pandemi COVID-19 pada tahun 2019

kinerja

hingga  2020. Peristiwa-peristiwa  ini
mengakibatkan  keuntungan  Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan

Kimia pada tahun 2017-2020 tidak maksimal
bahkan merugi. Sedangkan dalam
mempublikasikan performa pemeliharaan
lingkungan  perusahaan ~ membutuhkan
sejumlah dana yang besar.
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